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Abstract

General Background: Public service innovation represents a vital element in strengthening
governance effectiveness, particularly within regional early warning systems. Specific
Background: In Banyuwangi Regency, the Sistem Deteksi Dini Kewaspadaan Daerah
(SIDEDIWASDA) application aims to digitalize conflict vigilance reporting, yet disparities in operator
performance persist due to limited social support and engagement. Knowledge Gap: Despite studies
linking social support and work engagement to performance, few have examined Innovation Work
Behavior (IWB) as a mediating factor within technology-based governance settings. Aims: This study
investigates the direct and indirect effects of social support and work engagement on operator
performance, with IWB as a mediator. Results: Using data from 124 respondents analyzed via
SEM–WarpPLS, findings reveal that social support (β=0.298; p=0.001) and work engagement
(β=0.249; p=0.001) significantly enhance performance, both directly and through IWB (β=0.346;
p=0.001). Novelty: The study introduces an integrated behavioral model linking psychological and
innovative aspects of operators within a public-sector digital system. Implications: These results
highlight the importance of continuous capacity-building and teamwork culture to optimize digital
governance implementation and elevate civic service quality.

Highlights:

IWB mediates the link between social support and performance.

SEM–WarpPLS confirms all variables significantly influence outcomes.

Promotes continuous training and teamwork in digital governance.

Keywords: Social Support, Work Engagement, Innovation Work Behavior, Operator Performance,
Digital Governance
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  Pendahuluan  
Reformasi di Bidang Birokrasi yaitu perubahan sistem dan struktur yang fundamental yang diharapkan akan mengubah
sistem. juga menyebutkan bahwa sistem adalah suatu kesatuan yang terbentuk dari hubungan antar unsur/ elemen yang
satu dengan yang lainnya saling berinteraksi. Yulianto menjelaskan langkah ini adalah langkah menuju Good Governance,
Perubahan ini adalah perubahan yang direncanakan dan dilakukan pada suatu lembaga sehingga akan berpengaruh pada
pelaksanaan administratif termasuk perubahan budaya birokrasi dan meningkatkan pelayanan publik sehingga dapat
mengembangkan tata kelola pemerintahan yang baik, transparan.

Dalam birokrasi reformasi salah ”satu upaya meningkatkan pelayanan publik salah satunya yaitu pelayanan publik adalah
kegiatan atau rangkaian kegiatan dan rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan pelayanan administratif yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik untuk memaksimalkan tata kelola pemerintah dan pembangunan masyarakat. Satu
diantarnya adalah dengan terbentuknya satu wilayah dapat dibuatnya pelayanan umum yang prima. Pada Era desentralisasi
dan otonomi daerah adalah pemekaran daerah. Dari sisi perspektif Jhon Gaventa mengenai kemampuan, pemekaran daerah
ini adalah position of power. Kekuasaan yang lebih global maka dibagi menjadi kekuasaan lokalitas yang lebih lokal dan
lebih lokal . Salah satunya Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Banyuwangi berinovasi dalam penyediaan
pelayanan kepada masyarakat untuk memperbaiki akses penyediaan pelayanan publik melalui pembuatan aplikasi
SIDEDIWASDA (Sistem Deteksi Dini Kewaspadaan Daerah Di Kabupaten Banyuwangi).”

SIDEDIWASDA adalah suatu aplikasi yang berbasis pada Teknologi Informasi, yaitu suatu sistem yang dibuat sebagai media
penampungan Informasi dan isinya berisi tentang berbagai Informasi akan potensi konflik di masyarakat di Kabupaten
Banyuwangi. Pembuatan SIDEDIWASDA bertujuan untuk mencari/mendapatkan informasi dari masyarakat melalui forum
koordinasi pimpinan Kecamatan (Camat, Danramil dan Kapolsek) dan tingkat dibawahnya yaitu kelurahan/desa melalui
lurah/kepala, babinkamtibmas dan babinsa. Data yang masuk di filterkan menurut urgensi, bobot potensi kerawanan
sehingga menjadi skala prioritas bahan laporan dan telaahan dalam bentuk Laporan Perkembangan Situasi Wilayah kepada
Bupati dan Unsur Pimpinan Daerah sebagai bahan kebijakan dan tindakan penanganannya.

Sistem ”Deteksi Dini Kewaspadaan Daerah Di Kabupaten Banyuwangi adalah aplikasi yang dibuat oleh Forum Kewaspadaan
Dini Masyarakat yang merupakan wadah bagi masyarakat untuk menjaga dan melestarikan kewaspadaan dini. FKDM
dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Kewaspadaan Dini di Daerah. Melalui
pengamatan data rekapitulasi hasil laporan pada tabel dibawah ini:”

  [ Tabel 1.  disini ] 

Dilihat dari data pada Tabel 1 data pelaporan manual oleh FKDM melalui level Kecamatan, Kelurahan dan Desa masih
mayoritas. Peningkatan aplikasi operator pada desa level bawah pada 2023 meningkat 20% pada 2024. Hal ini berarti
bahwa proses digitalisasi Laporan Kewaspadaan Dini masih belum selesai dan menunjukkan adanya hambatan yaitu
kemampuan teknologi dan pengguna aplikasi, motivasi dan dukungan sosial Operator. Dengan demikian, meningkatkan
kinerja operator melalui innovation work behavior yang diperkuat oleh dukungan sosial (social support) dan keterikatan
kerja (work engagement) sangat strategis dalam menyelesaikan masalah ini sekaligus mempercepat transisi dari manual
reporting ke system digital yang lebih baik.

Dari terdapatnya masalah pada objek penelitian di atas di bawahnya diperoleh asumsi harapan dengan memperhatikan
pendapat-pendapat para ahli berkenaan dengan innovation work behavior. Seperti dikutip , inovatif behavior kinetics yang
merupakan seleksi seleksi individu behavior yang dirancang untuk mendapatkan, memperkenalkan dan menerapkan hal-hal
baru dalam segala tingkatan perusahaan. Inovasi di evaluasi untuk nama new design and visi yang perusahaan harus
mencapai untuk waktu depan. Sekarang Kreatip Karyawan dijadikan Aset Strategis di perusahaan dan bagian penting
bagian membantu kemajuan perusahaan. Kerja inovatif behavior can change the work environment into more cooperative
environment that could improve productivity of the workers .

mengatakan dukungan sosial di tempat kerja berasal dari berbagai sumber tersebut antara lain mencakup atasan, rekan-
kerja yang juga berasal dari organisasi secara keseluruhan, yang menambah motivasi dan kinerja karyawan. Demikian juga
pada studi lain bahwa level support social yang bekerja di tempat kerja ini dapat menurunkan Burnout dan meningkatkan
engagement employees untuk bekerja. Pendapat diatas diperkuat dengan hasil temuan ”dukungan sosial berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli-Nias. menyimpulkan bahwa semua
faktor dukungan sosial yang terdiri atas dukungan dari atas, dukungan teman sebaya dan dukungan keluarga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja Tidak seperti penelitian [menyatakan bahwa] dukungan sosial tidak mempengaruhi
kinerja.”

Work engagement adalah tentang karyawan untuk secara sukarela dan sepenuhnya menginvestasikan diri autentik mereka
secara fisik, kognitif dan emosional pada pekerjaan mereka yang memungkinkan koneksi ke pekerjaan dan orang lain,
kehadiran individu dan penyelesaian peran aktif penuh . Hal ini diperkuat oleh penelitian terdahulu oleh, work engagement
berpengaruh positif terhadap kinerja kerja pegawai. Tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh dan diperoleh
hasil tidak ada hubungan antara work engagement dengan performance employee.

Tugas dan ”fungsi Organisasi dalam menjalankan tugasnya tidak bisa dilepaskan dari peran Pegawai/karyawan/anggota.
Dalam hal ini berpendapat bahwa Performance atau kinerja merupakan hasil atau output dari satu proses. Seperti yang
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dikemukakan oleh yaitu kinerja adalah banyaknya atau baik suatu yang dihasilkan atau jasa diberikan oleh seseorang yang
bekerja. Diungkapkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja yaitu perbandingan antara output kerja dengan target yang telah
ditentukan.”

Namun berdasarkan penelitian sebelumnya belum pernah diadakan kajian yang secara spesifik memfokuskan pada analisis
peran innovation work behavior sebagai mediator yang melintasi pengaruh social support dan work engagement terhadap
kinerja operator aplikasi berbasis teknologi, khususnya di sisi sistem kewaspadaan dini di tingkat lokal, yaitu SIDEDIWASDA
di Kabupaten Banyuwangi. Advances dari penelitian ini adalah pengembangan dari ketiga variabel tersebut dalam kerangka
pengembangan teknologi informasi di bidang pemerintahan. Karena daya efektifitas teknologi informasi dipengaruhi oleh
kemampuan sumber daya manusia yang digunakan dalam implementasinya maka model ini sangat relevan. Dengan
demikian penelitian ini bertujuan untuk meneliti sejauh mana innovation work behavior sebagai mediator pengaruh social
support dan work engagement terhadap meningkatnya kinerja operator aplikasi SIDEDIWASDA. Diupayakan, dari hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam formulating strategy of increasing employee
performance that use behavioral innovative approach in the region of government.

  Metode  

  A. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah sasaran yang ditetapkan peneliti untuk memperoleh data yang valid, objektif, dan reliabel. Menurut
Sugiyono[18], objek penelitian merupakan target ilmiah yang dipilih guna memperoleh jawaban dari suatu masalah. Dalam
penelitian ini, objek yang dikaji adalah kinerja operator Sistem Deteksi Dini Kewaspadaan Daerah (SIDEDIWASDA) di
Kabupaten Banyuwangi, yang berperan dalam mendukung tata kelola kewaspadaan daerah. Objek ini dipilih karena
kinerjanya sangat menentukan efektivitas pelayanan publik berbasis sistem digital.

  B. Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian adalah seluruh operator SIDEDIWASDA Kabupaten Banyuwangi berjumlah 248 orang yang tersebar di
kecamatan, kelurahan, dan desa. Populasi dipahami sebagai wilayah generalisasi dengan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti [18]. Sampel ditentukan menggunakan proportional sampling sebesar 50% populasi, yaitu 124
responden, sesuai dengan kriteria representativitas. Hal ini sejalan dengan pandangan Arikunto [19] yang menyatakan
bahwa untuk populasi besar dapat diambil 10–50% sebagai sampel. Teknik ini memastikan setiap subkelompok operator
terwakili secara proporsional. 

  C. Desain Penelitian dan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Desain ini bertujuan
menggambarkan fenomena sekaligus menguji hubungan antarvariabel. Menurut Sugiyono [18], penelitian deskriptif
menjelaskan fenomena tanpa perbandingan, sedangkan menekankan pentingnya deskripsi faktual dan sistematis. Data yang
digunakan adalah data primer berupa jawaban kuesioner operator dan data sekunder dari literatur, dokumentasi, dan
laporan instansi terkait. Kombinasi kedua sumber ini memperkuat validitas penelitian. 

  D. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data  

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi, dengan instrumen berbasis skala
Likert [20]. Observasi dilakukan saat pra-riset, kuesioner digunakan untuk mengukur variabel, wawancara melengkapi data
primer, dan dokumentasi menambah sumber sekunder. Data dianalisis dengan Structural Equation Modeling (SEM)
menggunakan WarpPLS 8.0, yang mampu menguji hubungan antarvariabel laten baik linear maupun non-linear. SEM
dipandang sebagai teknik generasi kedua analisis multivariat yang dapat menggabungkan pengujian model pengukuran dan
struktural sekaligus [19].

  Hasil dan Pembahasan  

  A. Karakteristik Responden  

Dilihat dari hasil analisis karakteristik responden dapat dilihat bahwa mayoritas Operator Sistem Deteksi Dini Kewaspadaan
Daerah di Kabupaten Banyuwangi adalah berjenis kelamin pria, yaitu sebanyak 82 orang (66,1%), perempuan sebanyak 42
orang (33,9%). Dengan demikian tren bahwa para operator makin banyak pernah diisi oleh perempuan karena
membutuhkan fisik dan kemampuan teknis tapi peran perempuan masih dibutuhkan. Dilihat dari usia, sebanyak 62 orang
(50,0%) berada pada rentang usia 31-40 tahun, disusul 36 orang (29,0%) pada rentang usia 41-50 tahun, 14 orang (11,3%)
<30 tahun dan 12 orang (9,7%) pada rentang usia 51-60 tahun. Komposisinya menunjukkan bahwa, memang sebenarnya
sebagian besar pengemudi ini berusia Produktif & cukup berpengalaman bekerja. Dilihat dari pendidikan, mayoritas
responden bertingkat pendidikan S1 sebanyak 75 orang (60,5%), kemudian SMA/SMK/sederajat sebanyak 43 orang (34,7%),
S2 sebanyak 6 orang (4,8%). Operasional yang menunjukkan bahwa Operator memiliki kualifikasi pendidikan yang relative
tinggi yang mendukung kemampuan analitik, penggunaan teknologi, dan efektif dalam pengambilan keputusan operasional..

  B. Evaluasi Outer Model  
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  1.  Uji Validitas  

Kriteria uji validasi ”menggunakan kriteria faktor loadings (cross-loadings factor) dengan tingkat nilai di atas 0,70 serta
average variance extracted (AVE) dengan nilai di atas 0,50 untuk uji validitas konfergen dan untuk uji validitas diskriminan
menggunakan perbandingan akar AVE dengan korelasi variabel-variabel. Nilai AVE konstruk harus lebih tinggi dari korelasi
antar variabel laten . Hasil WarpPLS 7.0 adalah:”

  [ Tabel  2.  disini ] 

Mengenai hasil perhitungan WarpPLS 7.0 pada tabel 2 masing-masing nilai pada cross-loadings factor telah memenuhi nilai
diatas 0,7 dengan nilai p di bawah 0,05. Karena seperti demikian persyaratan uji validitas konvergen terpenuhi.

  2.  Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas ”bertujuan agar instrumen penilitian yang akan digunakan mampu mengukur secara konsisten suatu
konsep objek penilitian dan tidak bermasalah. Hasil olah data WarpPLS 7.0 adalah sbb:”

  [ Tabel  3 . disini ] 

Dasar yang “digunakan pada uji reliabilitas yaitu nilai Composite reliabilty coefficients, Cronbach’s alpha coefficients ≥ 0,7.
Hasil pada tabel 3 menunjukkan instrumen kuesioner dalam penelitian ini telah memenuhi syarat uji reliabilitas.”

  C. Evaluasi Inner Model  

Inner model mencoba “cari dan test relationship construction eksogen dan endogen yang model duga-lah berhubungan.
Penyajian Tabel analisis persamaan struktural (inner model) dapat dilihat pada :

Uji hipotesis penelitian bertujuan untuk dapat mengetahui apakah terdapat atau tidaknya pengaruh suatu variabel bebas
yang diberikan terhadap variabel yang dinamakan variabel terikat melalui regresi. Analisis Regresi digunakan untuk
mengetahui kuatnya hubungan antar 2 variabel atau lebih atau mengetahui arah hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Image uji model model struktural PLS adalah:”

  [ Gambar  1. disini ] 

Berikut adalah hasil uji hipotesis, dari hasil gambar diatas, menggunakan aplikasi WarpPLS :

  [ Tabel  4.  disini ] 

a. Hasil Pengaruh “Social support (X1) terhadap Innovation work behavior (Z) nilai Path coefficient 0,394 dan ρ-value 0,001.
Karena nilai ρ-value lebih kecil daripada α (0,001 < 0,05) maka H0 ditolak dengan demikian ada pengaruh positif dan
signifikan Social support (X1) dan terhadap Innovation work behavior (Z).

b. Pengaruh Work engagement (X2) terhadap Innovation work behavior (Z) berupa nilai Path coefficient sebesar 0,384
dengan ρ-value sebesar 0,001. Karena nilai ρ-value lebih kecil dari α (0,001 < 0,05) maka H0 disingkapkan ada pengaruh
positif dan signifikan Work engagement (X2) terhadap Innovation work behavior (Z).

c. Social support (X1) terhadap Kinerja Operator (Y) didapatkan Path coefficient besarnya 0,298 dengan ρ-value 0,001.
Karena nilai ρ-value kurang dari α (0,001 < 0,05) maka H0 ditolak hingga ada pengaruh positif dan signifikan Social support
(X1) terhadap Kinerja Operator (Y).

d. Pengaruh Work engagement (X2) terhadap Kinerja Operator (Y) diperoleh nilai Path coefficient sebesar 0,249 dengan ρ-
value 0,002. Karena nilai ρ-value lebih kecil dari α (0,002 < 0,05) maka H0 ditolak dan ada pengaruh positif dan signifikan
Work engagement (X2) terhadap Kinerja Operator (Y).

e. Pengaruh dari Innovation work behavior (Z) terhadap Kinerja Operator (Y) dengan nilai Path coefficient 0,346 dengan ρ-
value 0,001. Karena nilai ρ-value lebih kecil dari α (0,001 < 0,05) maka H0 ditolak artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan Innovation work behavior (Z) terhadap Kinerja Operator (Y).

f. Pengaruh tidak langsung dari social support (X1¬) terhadap variabel Kinerja Operator (Y) denga menghubungkan variabel
Innovation work behavior (Z) sebesar 0,136 yang lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh langsung variabel social
support (X1) terhadap Kinerja Operator (Y) yaitu sebesar 0,298.

g. Pengaruh tidak langsung dari variabel work engagement (X2) terhadap Kinerja Operator (Y) melalui variabel Innovation
work behavior (Z) yaitu 0,133 yang lebih besar daripada pengaruh langsung variabel work engagement (X2) terhadap
variabel Kinerja Operator (Y) yaitu 0,249.”

  D. Pembahasan  
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  1. Pengaruh Social Support Terhadap Innovation Work Behavior 

Dari hasil uji variabel X1 Social support terhadap variabel Z Innovation work behavior diperoleh nilai Path coefficient 0,394
dengan ρ-value 0,001. Karena nilai ρ-value lebih kecil dari pada α (0.001 < 0,05) maka H0 ditolak jadi ada pengaruh yang
signifikan Social support (X1) terhadap Innovation Work Behavior (Z). Artinya social support mempengaruhi positif terhadap
Innovation work behavior Operator Sistem Deteksi Dini Kewaspadaan Daerah Di Kabupaten Banyuwangi berbentuk positif
H3 diterima. 

Hasil ini mendukung social support index operator mendapatkan berbagai types support yang mempengaruhi behavior work
innovativeness Instrumental support delivers real support so they have the power to try to reach for another point,
emotional support gives a sense of security and self-confidence to experiment with idea. Informasi dukungan berupa arahan,
saran, membangkitkan persuasi, Dukungan bentuk penghargaan atas usaha dan prestasi memotivasi agar persuasi tersebut
berubah menjadi tindakan nyata. Jalinan support ini membentuk pelaksanaan lingkungan kerja mendukung eksplorasi,
inovasi, pengembangan dan juga implementasi inovasi dalam pelaksanaan kerja.

Bantuan sosial menggalakkan kerja kreatif dan lebih menyediakan persediaan kerja yang selamat dan mengikut pasaran.
Sedangkan peran peran hubungan kerja untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis yang memicu ide kreatif mereka,
dibesarkan oleh Fauchil, dkk [21], Saks, [22] menekankan bahwa perhatian manajemen terhadap kesejahteraan pegawai
meningkatkan motivasi berinovasi. Decuypere dan Schaufeli [23] menekankan peran kepemimpinan dukung, Rasool dkk.
[24] vurguluyor ki bant o rganizasyon, toksisiteyi azaltır pekerjalık anlamında ki o da inovasyonun artı. Utomo dkk. [25] juga
menunjukkan kesadaran sosial meningkatkan rasa kepemilikan yang meningkatkan motivasi yang perilaku proaktif dan
kreatif.

  2. Pengaruh Work Engagement Terhadap Innovation Work Behavior 

Berdasarkan hasil “analisis variabel Work engagement (X2) terhadap Innovation work behavior (Z) diperoleh nilai Path
coefficient 0,384 dengan ρ-value 0,001. Karena nilai ρ-value kurang dari pada α (0.001 < 0.05) maka H0 ditolak dan karena
itu terdapat pengaruh signifikan Work engagement (X2) terhadap Innovation work behavior (Z). Maksudnya Work
engagement berpengaruh positif signifikan terhadap Innovation work behavior Operator Sistem Deteksi Dini Kewaspadaan
Daerah Di Kabupaten Banyuwangi terbukti kebenarannya atau H4 diterima.”

Hasil ini sejalan dengan capaian indikator work engagement yang menunjukkan bahwa operator memiliki energi dan
kegigihan tingggi (vigor) dalam melaksanakan pekerjaan, antusiasme dan kebanggaan (dedication) terhadap pekerjaan, dan
keterlibatan penuh (absorption) hingga pekerjaan sangat menyerupai dirinya, fokus pada penyelesaian pekerjaan. Situasi
seperti ini memang menambah mereka pun lalu makin gerak mencari solusi terbaru lagi, inovatif dengan semua, menjaga
sense of commitment of innovating. Didalam kerja partisipatif yang tinggi tidak hanya operator bisa menjaga performa tetap
performa yang produktif dan sebagai motivasi untuk ber-inovasi dan bisa memberikan solusi inovatif yang bermanfaat bagi
perusahaan.

Partisipasi kerja meningkatkan oriented behavior kerja berbasis inovatif melalui yang menuju pada energi kerja yang
semakin meningkat, motif dan fokus pegawai. Rahmadani dkk. [26] menunjukkan bahwa kepemimpinan yang dapat
mengembangkan keterlibatan tinggi berpengaruh pada kreativitas dan pemecahan masalah, sedangkan Montani dkk [27]
menemukan bahwa keterlibatan membantu mengelola tekanan kerja sambil tetap inovatif. Aboramadan [28] stres motivasi
intrinsik sebagai pendorong perilaku inovatif, sedangkan Afsar dkk [29] illustrasi ke percayaan interpersonal relevan untuk
kreatif risk-taking. Bhutto dkk. [30] AlEssa & Durugbo [31] yang misalnya mendukung bahwa pemain tinggi secara
konsisten berkorelasi dengan kreativitas dan solusi inovatif.

  3. Pengaruh Social Support Terhadap Kinerja Operator 

Dari hasil uji variabel Social support (X1) terhadap Kinerja Operator (Y) diperoleh Path coefficient sebesar 0,298 dengan ρ-
value sebesar 0,001. Karena nilai ρ-value lebih kecil dari pada α (0,001 < 0,05) maka H0 ditolak dengan arti ada pengaruh
signifikan Social support (X1) terhadap Kinerja Operator (Y). Dengan demikian maka terbukti bahwa social support sangat
mempengaruhi prestasi Operator Sistem Deteksi Dini Kewaspadaan Daerah Di Kabupaten Banyuwangi yaitu H1 diterima. 

Dalam hal ini penemuan ini juga memenuhi achievement pada indikator social support bahwa sebagian besar operator
merasakan mendapatkan bantuan yang nyata untuk bekerja. Dukungan instrumental terlihat dalam bentuk bantuan fisik
dalam menghadapi beban kerja sedangkan dukungan emosional terlihat dari perhatiannya dan perhatiannya dari teman dan
atasan kerja. Selain itu Support Informatif berupa saran dan panduan untuk menyelesaikan masalah pekerjaan serta
Support Appreciation (penghargaan) yang diberikan atas ide, upaya dan AlEssa kinerja meningkatkan motivasi operator.
Keempat hal dukungan in secara langsung mempengaruhi meningkatnya motivasi kerja, kecepatan waktu, keakuratan hasil
kerja operator akan berdampak positif pada kinerja Operator secara keseluruhan.

Baca banyak penelitian bahwa dukungan sosial dimana sangat mempengaruhi dalam mempengaruhi kinerja karyawan
melalui placement sumber daya psikologis, emosional dan instrumental yang dapat membantu karyawan untuk menghadapi
tantangan kerja. Jolly dkk. [32] menyebutkan dukungan sosial meningkatkan rasa memiliki dan motivasi kerja, Arief dkk.
[33] memperoleh implikasinya pada perilaku kewarganegaraan organisasi. Sun dkk. menjelaskan bagaimana dukungan
kualitas supervisor berkurang beban kerja peran dan keterlibatan meningkat, N. Zhang dkk. menunjukkan bahwa dukungan
kualitas organisasi memprediksi beban kerja efek pada kinerja. Penemuan Zeijen dkk, Interaksi sosial rekan kerja, menurut
[34] juga dapat meningkatkan participation to work yang berakar pada high performance.
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  4. Pengaruh Work Engagement Terhadap Kinerja Operator 

Berdasarkan hasil ”pengujian variabel Work engagement (X2) terhadap Kinerja Operator (Y) diperoleh Path coefficient 0,249
dengan ρ-value 0,002. Karena nilai ρ-value lebih kecil dari pada α (0,002 < 0,05) maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh
yang signifikan Work engagement (X2) terhadap Kinerja Operator (Y). Maka hal ini berarti bahwa work engagement
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Operator Sistem Deteksi Dini Kewaspadaan Daerah Di Kabupaten Banyuwangi,
terbukti kebenarannya atau H2 diterima.”

Hasil ini sesuai dengan capaian indikator work engagement berupa sebagian besar operator memiliki tingkat energi dan
kegigihan (vigor) yang tinggi dalam menyelesaikan tugas dan rasa antusias dan kebanggaan (dedication) terhadap pekerjaan
yang dilakukan. Banyak operator juga yang merasakan adanya keterlibatan total hingga merasa tenggelam dalam pekerjaan
(absorption) sehingga dapat mempertahankan konsentrasi tinggi. Tiga dimensi ini saling mendukung meningkatkan motivasi
intrinsik, meningkatkan job satisfaction, meningkatkan efektifitas kerja yang optmaks dan secara langsung akan
meningkatkan kinerja Operator.

Terlibat dan bekerja kita tahu meningkatkan kinerja Karyawan karena akan menimbulkan meningkatnya semangat,
keterlibatan dan Tambah Usaha. Yao dkk. [35] menemukan bahwa modal psikologis dapat meningkatkan hubungan antara
keterlibatan kerja dan kinerja, M. Zhang dkk. [36] menunjukkan, pegawai yang berada pada tingkat keterlibatan tinggi
mampu mengatur stres beban kerja. Abdelwahed dan Doghan [37] menekankan peningkatan kinerja melalui partisipasi
bawahan, Annisa dkk. [38] menemukan mediatot keterlibatan antara dukungan sosiokultural kepada hasil hasil pekerjaan.
Wang and Chen also add the fact that, involvement can cushion workers against the unethical conduct that may impede
productivity.

  5. Pengaruh Innovation Work Behavior Terhadap Kinerja Operator 

Dari hasil pengujian variabel Innovation work behavior (Z) terhadap Kinerja Operator (Y) diperoleh nilai Path coefficient
0,346 dan ρ-value 0,001. Karena nilai ρ-value lebih kecil dari pada α (0,001 < 0,05) maka H0 ditolak oleh karena itu H0
diterima ada pengaruh yang signifikan Innovation work behavior (Z) terhadap Kinerja Operator (Y). Artinya Innovation work
behavior bekerja signifikan terhadap kinerja Operator Sistem Deteksi Dini Kewaspadaan Daerah Di Kabupaten Banyuwangi
terbukti kebenarannya atau H5 diterima. Untuk hal tersebut dapat disebabkan oleh segi Innovation work behavior yang
dapat meningkatkan kinerja Operator Sistem Deteksi Dini Kewaspadaan Daerah Di Kabupaten Banyuwangi.

Hasil ini sesuai dengan capaian indikator innovation work behavior yaitu, operator terarah untuk mencari cara-cara baru
(opportunity exploration) untuk meningkatkan proses kerja, mampu menghasilkan ide-ide kreatif (idea generation), percaya
diri memperjuangkan ide tersebut dan mendorong rekan kerja untuk mendukungnya (championing). Selain itu mereka juga
dapat mengubah ide-ide tersebut kedalam aplikasi (perangkat aplikasi) yang akan secara langsung mempengaruhi
peningkatan kualitas, efisiensi dan produktivitas. Kombinasi dari 4 dimensi tersebut meningkatkan kinerja kontribusi
peninggalan inovasi kecapaian target organisasi dengan manfaat positif pada kinerja penampilan secara keseluruhan.

Kinerja Inovatif yang bergerak bekerja berjasa secara langsung meningkatkan kinerja melalui cara inovatif, efektif
manajemen perusahaan, daya saing perusahaan. Utomo dkk. [39] menempatkan relationship positive between IWB and
performance through organisational support whereas Montani dkk. [27] sebut tinggi kesadaran yang melahirkan
kemampuan kreatif meningkatkan performa yang lebih baik. Afsar dkk. [29] menautkan trust interpersonal ke risk taking
behavior over the innovation positive risk taking of positive innovation on performance. AlEssa dan Durugbo [40] pula
melalui tinjauan sistematis memberikan dukungan bahwa dukungan kepemimpinan, tingkat iklim kerja, dan tingkat
keterlibatan karyawan memungkinkan inovasi yang meningkatkan kinerja.

  6. Pengaruh Social Support Terhadap Kinerja Operator Melalui Innovation Work Behavior 

Dari hipotesis keenam, Pengaruh tidak langsung dari social support (X1¬) terhadap variabel Kinerja Operator (Y) melalui
variabel Innovation work behavior (Z) sebesar 0,136 lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh langsung variabel social
support (X1) terhadap variabel Kinerja Operator (Y) sebesar 0,298.

Dari hasil ini diketahui bahwa meskipun kontribusi tidak langsung social support terhadap kinerja melalui innovation work
behavior lebih kecil, peran mediasi innovation work behavior tetap strategis dalam memperkuat kontribusi dukungan sosial
terhadap kinerja. Sahabat nyata, perasaan pengaruh, maju petunjuk, pengakuan atas pekerjaan Rampung, menggandeng
energi Operators untuk tak takut ambil tindakan, untuk berpikir kreatif, untuk ambil inisiatif cari solusi. Tentu saja pada
level ini tidak hanya kreatifnya aja muncul tapi juga pasti praktisnya ide-ide pribadinya menjadi sesuatu yang nyata dan
menambah nilai bagi organisasi.

Jadi semakin baik social support maka akan lebih efektif disertai dengan tingkat perilaku kerja inovatif yang lebih tinggi.
Operator yang dipercayakan oleh PIHAK-PIHAK LAIN lebih bersemangat mau kreatif lebih optimis dan lebih bersemangat
mau melaksanakan yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pekerjaan, efisiensi dan produktivitas yang lebih baik. Hal
tersebut menunjukkan perlu dibangun floring kerja bukan hanya supportify saja tetapi juga as a performative culture agar
pengaruh social support on performance meningkatkan baik langsung atau tidak langsung dengan meningkatnya innovation
work behavior.

Sosial support bukan hanya untuk meningkatkan kinerja secara langsung tapi juga karena efisien inovatif behaviour
work.[32] menurutnya dukungan dari rekan kerja dan atasan meningkatkan ketahanan psikologis yang melahirkan
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kreativitas, namun menegaskan bahwa dukungan dari rekan kerja dan atasan meningkatkan daya tahan psikologis yang
melahirkan kreativitas. [41] menunjukkan Dukungan Supervisor mengurangi stres peran dan memacu ide baru. Zeijen dkk.
[34] poin point keistimewaan interaksi sosial sehari-hari untuk menjaga, Zhang dkk. menunjukkan bahwa dukungan holistik
mengurangi dampak negatif beban kerja untuk inovasi berkembang. Utomo dkk. [26] juga memastikan bahwa IWB adalah
bridge between support organization and performance.

  7. Pengaruh Work Engagement Terhadap Kinerja Operator Melalui Innovation Work Behavior 

Berdasarkan hipotesis ketujuh, Pengaruh tidak langsung dari variabel work engagement (X2) terhadap Kinerja Operator (Y)
melalui variabel Innovation work behavior (Z) sebesar 0,133 lebih kecil dari pengaruh langsung variabel work engagement
(X2) terhadap variabel Kinerja Operator (Y) yaitu sebesar 0,249. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa social support
(X1) dan work engagement (X2) mempengaruhi Kinerja Operator (Y) melalui Innovation work behavior (Z) dengan nilai lebih
kecil dari pada pengaruh langsungnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa despite the indirect work engagement to the performance through innovation work behavior
small compared to the direct contribution, but the role as mediator innovation still contribute significantly. Keterlibatan
kerja tinggi, yaitu energi dan ketabahan (vigor), antusiasme dan kebanggaan (dedication), fokus total (absorption) di tempat
kerja menghasilkan operator yang akan selalu memanfaatkan potensi yang ada, mengembangkan ide kreatif-nya,
memperjuangkannya dan menjadikan pilihan nyata. Innovatif ini sebagai upaya memperkuat engagement to performance,
meski secara statistik engagement to performance masih lebih tinggi.

Dalam artian lain Work Engagement yang Optimal bukan hanya menghasilkan energi tinggi dan konsistensi tinggi bagi
Operator untuk bekerja, tapi juga menggantikan inovasi sesuai dengan kebutuhan tugas pekerjaan Operator. Dari
pengalaman baru akan meningkatkan efektifitas, efisiensi dan kualitas hasil kerja salah satunya adalah penilaian kinerja.
Jadi perlu juga organisasi mempertahankan involvement kerja dan membangun lingkungan kerja yang mendukung behavior
kerja inovatif di mana manfaat positif untuk work engagement terhadap kinerja dapat dimaksimalkan baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Partisipasi kerja mempengaruhi produktif bukan saja di tengah-tengah tetapi melalui perilaku kerja pembangunan sebagai
penghubung. Yao dkk. menyatakan bahwa tingkat partisipatif yang tinggi dapat meningkatkan motivasi pada laju mencari
inovatif solusi, Zhang dkk. menemukan fungsional keamanan dalam pengelolaan beban kerja serta memacu kreativitas.
Buckle and Galpin [30] menunjukkan bahwa pekerjaan dalam investasi keterlibatan pengaruh organisasi pada produktivitas
dan inovasi dan di sisi lain, memperkuat tinggi keterlibatan mana yang mendukung kreativitas hijau dan KEberlanjutan
Organisasi. [28] dan [27] menunjukkan bahwa tingkat partisipasi menuju inovasi berkelanjutan ini yang memberikan kinerja
hasil terbaik.

  Simpulan  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa social support dan work engagement berpengaruh positif dan signifikan
terhadap innovation work behavior maupun performance operator Sistem Deteksi Dini Kewaspadaan Daerah di Kabupaten
Banyuwangi. Social support dapat memacu kinerja operator secara langsung maupun tidak langsung dengan meningkatkan
perilaku kerja kreatif inovatif, lebih dominan adalah efek langsung. Maka work engagement sebaiknya bukan hanya
memberikan efek langsung pada produktivitas akan tetapi juga memiliki peran yang lebih kuat jika di mediasi dengan
innovation work behavior. Dari keseluruhan hasil di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa operator yang memiliki support
sosial yang tinggi dan bekerja dengan ikatan tinggi akan cenderung lebih berperilaku dengan perilaku kerja inovatif yang
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas. Dengan informasi ini peran gabungan tiga variabel ini sangat penting dalam
meningkatkan efisiensi Kerja Operator di Area Kewaspadaan Daerah.

Dari hasil kesimpulan di atas, 3 aspek utama saran dapat disampaikan. Ungkap teoriya, terdiri dari 2 hal yaitu, suppor social
support melalui clear instruction, appreciation, dan supportive wok environment, serta peningkatan work engagement
melalui training, development diri, dan task challenging but realistic. Kedua, bagi para peneliti, penelitian lanjutan perlu
menambahkan variabel ini dengan variabel eksternal yaitu budaya organisasi dan gaya kepemimpinan dan memperluas
luasnya dengan studi komparatif atau studi longitudinal untuk mendapatkan generalisasi yang lebih luas. Ketiga, dari
perspektif kebijakan, pemerintah daerah perlu menyusun regulasi yang mendukung lingkungan kerja yang inovatif serta
partisipatif serta program pengembangan kapasitas berkelanjutan berupa pelatihan inovasi, pengelolaan stres, dan
penguatan kolaborasi tim, sehingga work engagement and innovation work behavior tetap terjaga menghadapi perubahan
dinamika kerja.
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